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BAB 1V

BHASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Rangkuman dan data lengkap yang telah terkumpul

sebagail hasil penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 1 Rangkuman Data Hasil Penelitian Skala Sikap

A
Pengetahuan Ekosistem
§ gl Minggical) Rendah(A2) Jumlah
Liin _ _ —
giia 'X1= 68,26 X5= 65,83 X.1= 67,60
I'nin i R
g's(B1) 5;= 8,51 Sp= 7,18 ‘| S.4= 8,0
kot F
alr  Ing= 42 ny= 42 n.i= 84
nfl i
g |
Eh i
n- ;
P _ _ _
S e Xg= 73,26 X4= 68,83 X.0= 71,05 ;
e'r . :
k.ot S3= 7,87 S4= 8,53 S.p= 8,50
0.2(B2)
ljn n3: 42 n4: 42 nr2: 84
a'i
h.a
| in
i |— - —~ |
| Jumlah [X,q= 71,28 X,o= 67,38 X, = 69,32
| So1= 8,43 S,p= 8,02 S, = 8,34
n,i= 84 ' n_,= 84 n, = 168
Keterangan: X = Rerata

S
n
r
c

Simpangan baku
Jumlah sampel
Baris
Rolom
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1.S1ikap lingkungan hidup murid SD dengan pengetahuan ten-—

tang ekosistem tinggi di lingkungan industri.

Dari perhitumgan data terhadap kelompok yang berda-

sarkan tentang pengetahuan
industri ( ALB1
8,951, Me = 69,70,

Skor Minmnimum =

ensi

ini.

Tabel 2

damn Mo

lihat

il

72,50,

s -~
ekosistem

sel 1 ), memberikan X

tinggi

di lingkungan

= &9,24, sd

( Skor Maksimum = B7 dan

Lampiran 13 ).
dan gambar dalam bentuk Histogram tertera di

Data lengkap ada pada Lampiran 13.

Distribusi freku-

bawah

Distribusi Frekuensi Skala Sikap Terhadap Ling—

kungan Hidup dengan Pengetahuan Ekosistem Tinggi
di Lingkungan Industri.

3

Nomor Skor batas Frekuensi
bawah/atas Relatif(l)
i 47,5 - 33,°%S é 2,38
2 53,5 - 59,3 i 7,14
3 59,5 = 65,5 % 23,81
4 &£5,% - 71,5 23,81
3 71,5 - 77,5 26,20
6 77,5 - 83,5 i 14,28
7 83,5 - 89,8 Z2,34
Total 100
1




s

25
20 -
l5j‘
10 -
]
o !

47,5 53,5 59,5 65,5 71,5 77,5 83,5 83,5 skor

skala

sikap

Gambar 1: Histogram distribusi frekuensi skala sikap
terhadap lingkungan hidup dengan pengetahuan
ekosistem tinggil lingkungan industri.

Dari Tabel 2 terlihat bahwa jumlah murid yang memperocleh

nilai skala sikap rendah maupun tinggi tersebar merata.

2. Sikap lingkungan nidup murid SD dengan pengetahuan

ekosistem rendah di lingkungan industri.

Dari perhitungan data terhadap kelompck yang ber-

dasarkan tentang pengetahuan ekosistsem rendah di ling-

kungan industri (A1B2 atau sel 2), memberikan i = 85,83,

sd = 7,18, Me = 85,8, dan Mo = 686,38, (Skor maksimum =
81 dan Skor Minimum = 50, 1lihat Lampiran 15). Distribusi
frekuensi dan gambar dalam bentuk histogram tertera di

bawah ini. Data lengkap ada pada Lampiran 15.



Tabel 3

48b15

Distribusi Frekuensi Skala Sikap Terhadap Ling-
kungan Hidup dengan Pengetahuan Ekosistem Ren-
dah lingkungan Industri

Homor Skor batas ! Frekugnézmw>}
bawah/atas ! Relatif (%)
1 43,5 - 54,5 | 7,14 -
2 54,5 - 58,5 11,90
3 58,5 - 84,5 21,43
4 64,5 - 69,5 35,73
5 89,5 - 74,5 11,90 é
5} 74,5 - 73,5 7,14 g
7 79,5 - 84,5 4,76 |
Total 100

frek

40
35

30

25 1
20 1
15 ¢+

10

49,5 54,5 59,5 64,5 69,5 74,5 79,5 84,5 skor
skala
sikap

Histogram distribusi frekuensi skala sikap
terhadap lingkungan hidup dengan pengetahuan
ekosistem rendah lingkungan industri.
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Dari Tabel 3 terlihat bahwa jumlah murid yang mempercleh

nilail skala di atas rata-rata lebih banyak dibandingkan

marid yang memperoleh nilai skala di bawah rata-rata.

3. Sikap lingkungan hidup murid SD dengan pengetahuan

tentand ekosistem tinggi di lingkungan pertanian.

Dari perhitungan data terhadap kelompok yang ber-

dasarkan tentang pengetahuan ekosistem tinggi di ling-

kungan pertanian (A2B1 atau sel 3), memberikan i = 73,28,
sd = 7,87, Me = 74,30, dan Me = 783,35, (Skor Maksimum =
88 dan Skor Minimum = 58, lihat Lampiran 13;. Distri-

busi frekuensi dan gambar dalam bentuk hiszogram tertera
di bawah ini. Data lengkap ada pada Lampiran 15.
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Skala Sikap Terhadap Ling-

kungan Hidup dengan Pengetahuan Ekosistem Ting-
gi Lingkungan Pertanian

Nomor ; Skor batas T Frekuensi f

' | bawah/atas . Relatif(z) .

‘ ; ;

j 1 57,5 - 61,5 | 11,90 |
% 2 61,5 - 65,5 f 7,14
% 3 65,5 - 69,5 11,80
% 4 89,5 - 73,5 16,87

} 5 73,5 - 77,5 11,90 I

i 5 77,5 - 81,5 26,21 |

‘ 7 ' 81,5 - 85,5 9,52 |
3 85,5 - 89,5 4,75

Total E 100

-
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7. Frek
A
30 f
23 +
20 r
15 +~
10 B
5 -
0
37,5 61,5 65,5 69,5 73,5 77,35 81,5 85,5 89,5
skor
skala
sikap

Gambar 3 :Hist. jram distribusi frekuensi skala sikap ter-
hadap lingkungan hidup dengan pengetahuan eko-—
sistem tinggi lingkungan pertanian.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa jumalh murid yang mem-—
percleh nilail skala rendah maupun tinggi tersebar merata
pada rentang skor yang ada, namun demikian terlihat lebih
banyak murid ya%g memperocleh nilai skala di atas rata-rata
dibanding murid yang memperocleh nilai skala di bawah rata-
rata.

4, Sikap lingkungan hidup murid SD dengan pengetahuan ten-

tang ekosistem rendah di lingkungan pertanian.

Dari perhitungan data terhbadap kelompok yang berda-
sarkan tentang pengetahuan ekosistem rendah di lingkungan
pertanian ( A2B2 atau sel 4 ) memberikan X = &5,83 , sd =
8,53, Me = &7,40, dan Mo = 63,83, ( Skor Maksimum = 81

dan Skor Minimum = 53, lihat pada Lampiran 15 ). Distribu-
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si frekuensi dan gambar dalam bentuk histcgram tertera
di bawah ini. Data lengkap ada pada Lampiran 15.
Tabel 5 Histogram Distribusi Frekuensi Skala Sikap

Terhadap Lingkungan Hidup dengan Pengetahuan
Ekosistenm Rendah Lingkungan Pertanian

+< + N T
| Nomor i Skor batas Frekuensi
, i bawah/atas Relatif (%)
1 54,5 - 60,58 11,90
3 86,5 - 72,5 35,72
4 72,5 - 78,5 : 21,43
} !
5 78,5 - 84,5 § 9,52
5 84,5 - 90,5 | L, 75
; Total 100 ;
% frek
A
40
35 ¢+
30 +
25
20 r |
s | ll
10 ¢+ |
5 f
O ! /

49,5 54,5 68,5 72,5 78,5 81,5 80,5 skor
skala
sikap

Gambar 4 Histogram distribusi frekuensi skala sikap

terhadap lingkungan hidup dengan pengetahuan
ekosistem rendah lingkungan pertanian.

Dari Tabel & terlihat bahwa Jjumlah murid yang mem-
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percleh nilai skala rendah lebih banyak dari murid vyang

memperoleh nilai skala tinmggi.

B. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Pengujian Normalitas
Hasil perhitungan pengujian Normalitas selbagal persyaratan
analisis dapat dilihat segerti pada Tabel 6.

Tabel & Ringkasan Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-—
Smirnov.

Nomar Kelompok n Dhitx Dtabkx | Kesim-

@=C,03 | pulan

1. Sikap lingkungan 1in- 42 0,17 C,21 | Popu-
dustri dengan pengua- lasi

saan ekosistem tinggi normal

2. Sikap linmgkungan 1in- 42 0,19 0,21} Popu-—-
dustri dengan pengua-— lasi

saan ekosistem rendah | normal

a

3. Sikap lingkungan per—{ 42 0,17 C,21 ! Popu-
tanian dengan pengua- lasi

saan ekosistem tinggi normal

4, Sikap limngkumgan per— | 42 0,19 0,21 | Popu-
tanian dengan pengua-— | lasi

saan ekosistem rencan | ncrmal

Keterangan : *%Dhit = D hitung ¥Dtab = D tabel

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17
Berdasarkan perhitungan Uji Normalitas yang hasil-
Nnya seperti tampak pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa har-
ga Dhit yang diperoleh kesemuannya lebih kecil dari Dtab.
Karena itu dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari

populasi vyang berdistribusi normal. Karema salah satu

syarat untuk pengujian ANAVA telah terpenuhi, maka peng-
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ujlian hipotesis dapat dilanmjutkan.

2. Pengujian Homogenitas

Pengujian dilakukan dengan menggunakn uji Bartlett.
Harga X®ni+ dengan uji Bartlett diperoleh sebesar 1,35955,
data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 18.

Pada Tabel 7 berikut ini menunjukkan hasil penguji-
an Hcmogenitas Variansi Pcopulasi dengan uji Bartlett.

Tabel 7 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Variansi Populasi
dengan Uji Bartlett.

g= B dk ) S xX= Kesimpulan

64,2735 |296,9384 41 1,5953 7,81 Pop. Homogen

Keterangan :

S= gabungan : variansi gabungan dari kelompok lingkungan
industri pengetahuan tentang ekosistem
tinggl lingkungan industri pengetahuan

. tentang ekosistem rendah, lingkungan per-—
tanian pengetahuan tentang ekosisten ting-
gi, lingkungan pertanian pengetahuan ten-
tang ekosistem rendah.

B : harga besaran dalam uji Bartlett

dk : derajat kebebasan

x= chi-kuadrat.

Dari daftar tabel dengan & = 0,05 dan dk = 3 didapat X* =
7,81 ternyata X*mitume = 1,5955 < dari X* tabel, sehingga
keempat variansi populasi hocmogen. Ini berarti bahwa sya-
rat kedua untuk pengujian ANAVA telah terpenuhi. Apabila
perhitungan tidak menunjukkan bahwa sampel berasal dari po-

pulasi yang homcgen, maka dilakukan koreksi dengan menggu -

nakan "faktor koreksi K'.
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C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis nol dari hipotesis 1 yang berbunyi bahwa

sikap murid SD2 terhadap lingkunzgan hidup antara pengeta-

ct

huan tentang ekosistem tingg2i dan pengetahuan tentang

(1169

ekosistem rendah adalah sama dan hipctesis nol'dari hi-
potesis 2 yang berbunyi sikap murid SD terhadap lingkung-
an hidup antara murid SD yang bersskoclah di lingkungan
industri dibanding dengan yang bersekoclah di lingkungan
pertanian adalah sama. Pengujian hipotesis dilakukan
melalul Analisis Variansi dua jalan. Hasil perhitungan

analisis variansi dipaparkan dalam Tapel 8 berikut ini.

Tabel 8 Hasil Analisis Variansi Dua Jalan

JR dk RJE  Fhit | Fia;

Sumber ? f : b
variansi | i o=c01
v.iﬁ_ ' | i ; ?
ancar ! i :
ekosistem | 832,358352 1 832,5852 | ©,5305kx 2,81
i | |
Antar | | g
lingkungan , ‘500,5952 1 500,5852 7,5578%kx | :
Interaksi : |
i antara ‘ !
' ekosistem & t g
- lingkungan 12,5851 1 12,5951 | 0,1802"° |
' Dalam | i | !
I kelompok 10862,8574 184 | 68,2363 | ;
i ! : i f
| | a |
:Total 21725,7148 187 | 10$928,0883
i ‘ i .
¥¥p < 0,01 , n.s. = non signifikan
Keterangan : JK = Jumlah Kuadrat
dk = derajat kebebasan,

RJX = Rata-rata Jumlah Kuadrat
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Pengujian terhadap hipotesis 1:

1) Murid SD yang pengetahuan ekosistem tinggi sikapnya
lebih positif terhadap lingkungan hidup dibanding mu-

rid SD yang pengetahuan ekosistemnya rendah.

Berdasar analisis variansi maka perbedaan antar pe-
ngetahuan ekosistem tinggi dan rendah sangat signifikan
sehingga hipotesis nol berhasil ditolak dan hipotesis
penelitian yang mengatakan murid SD yang mempunyal pe-
ngetahuan ekosistem tinggi sikapnya terhadap lingkungan
hidup lebih positif dari murid yang mempunyai pengetahu-
an ekosistem rendah dapat diterima pada taraf signifi-
kansi = 0,03. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa
murid yang pengetahuan tentang ekosistem tinggil sikap-
nya lebih positif terhadap lingkungan hidup daripada

1Y
PA

-
didd

o)
3
ct
W)
)
0Q
I
fo
O
)]
). '
0]
ot
)]
3]
2]
M
&
[o%
4]
r

id vang pengetahuan tear
Pengujian terhadap hipotesis 2:

2) Murid SD yang sekolahnya di lingkungan industri ber-
beda sikapnya terhadap lingkungan hidup dibanding de-

ngan murid SD yang sekolahnya di lingkungan pertanian.

Hasil analisis wvariansi antar lingkungan industri dan
lingkungan pertanian sangat signifikan sehingga hipotesis
nol yang mengatakan murid yang lokasi sekclahnya di ling-
kungan pertanian sikapnya sama terhadap lingkungan hidup

dibanding dengan murid SD yang sekolahnya di lingkungan
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industri berhasil ditolak dan hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa murid SD yang sekolahnva di lingkungan
industri berbeda sikapnya terhadap lingkungan hidup di-
banding murid SD yang sekolahnva di lingkungan pertanian

dapat diterima, pada taraf signifikansi = O,

[
(&)
ja st
v}
'_
=}
+ 4

dapat diinterpretasikan bahwa murid SD vang sekolahnva
di lingkungan industri berbeda sikapnya terhadap ling-
kungan hidup dibanding dengan murid SD yang sekolanrva

dil lingkungan pertanian.

Pengujian terhadap hipotesis 3:

3) Terdapat interaksi antara pengetahuan tentang eko-

sistem dengan lingkungan sekolah.

Hasil analisis variansi populasi mengenail interaksi

antar pengetahuan ekocsistem dan lingkungan sekolah tidak

ot

tidak

.

'signifikan seshingga hicofesis nol vang men 2

A

3

s

ada interaksi antara pengetahuan tentang ekosistenm dan

lingkungan sekolah berhasil diterima dan hipotzsis pene-

ie

litian yang mengatakan terdapat interaksi antara penge-
tahuan tentang ekosistem dengan lingkungan sekolah di-
tolak, pada taraf signifikansi = 0,05. Hal ini dapat
diinterprestasikan bahwa tidak terjadi interaksi antara
pengetahuan tentang ekosistem dan lingkungan sekolah,

pada taraf signifikansi = 0,05. Tidak adanya interaksi

pada taraf signifikansi = 0,05 antara pengetahuan eko-

sistem dan lingkungan hidup dapat dilihat pada -Gambar 5.
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80 Lingkungan
B2 Pertanian
R s 70 k —
e k B2 Lingkungan
r a B0 Industiri
a 1
t a 50 +
a
s 40
s i
k k 30
o a
r P 20
10
0 N .
Pengetahuan Ekosistem £z Al
Gambar 5: Infersksi nonsiznifiksnsi psda ©4% = 0,05 antara

Pengetahuan Ekosistem dan Lingkungan Sekolah
D. Pembahasan

Apabila variabel bebas pengetahuan murid SD ten-
tang ekosistem dan lingkungan sekolah di perhitungkan
terhadap sikap murid SD mengenai lingkungan hidup akan
terlihat pengaruh antara kedua variabel bebas itu ter-
hadap sikap murid SD mengenai lingkungan hidup, sebagai-
mana terlihat dari hasil pengujian hipotesis kesatu dan
kedua. Dari hasil pengujian terhadap hipotesis pertama
terbukti bahwa murid SD yang mempunyai tingkat pengetahu-
an tentang ekosistem tindgi, sikapnya terhadap lingkung-
an hidup lebih positif dibanding dengan murid SD yang
tingkat pengetahuan ekosistemnya rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
vang dilakukan oleh Putrawan dan kawan-kawan (18380)di

sekolah pendidikan Guru di DKI Jakarta yang membukti-
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kan bahwa pesan-pesan tertang Pendidikan Lingkungan
Hidup baik yang terintegrasi maupun yang monolitik ser-
ta disajikan oleh guru dalam proses belajar mengajar
memberikan sumbangan nyata yang cukup besar (87%) bagi
pembentukan sikap yang positif terhadap lingkungan hi-
dup. Sebaliknya murid 5D yang mempunval tinzkat penge-
tahuan tentang ekosistem rendah, sikapnvya terhadap ling-
kungan hidup kurang positif dibanding dengan murid 5D
vang tingkat pengetahuan tentang ekosistem tinggi.

Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua membukti-
kan bahwa murid SD yang sekoiahnya di lingkungan industri

-

sikapnya terhadap lingkungan hidup berbeda dibandin

oa

mu-
rid SD vang lokasi sekolannva di lingkungan pertanian.
Berdasarkan data vang ada sikap murid SD terhadap ling-
kungan hidup yang sekolannya dl lingkungan industri ku-
rang positif dibanding murid SD vang sekolahnva di ling-
Rungan pertanian.

Untuk membuktikan hipotesis ketiza yansg menyata-
kan terdapaf interaksi antara pengetahuan tentang eko-
sistem dengan lingkungan sekolah ternvata data yang
diperoleh dalam penelitian ini menolak hipotesis pene-
litian ketiga. Hasil penelitian inil ternyata menunjuk-
kan bahwa antara pengetahuan tentang ekosistem dengan
lingkungan sekolah tidak terdapat interaksi pada taraf
signifikansi = 0,05. Jadi, dalam penelitian ini belum
diperoleh bukti untuk menolak hipotesis nol tersebut.

Berikut ini dikemukakan beberapa argumentasi yang

mungkin menyebabkan belum terujinya hipotesis penelitian
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{a) penelitian yang dilakukan terbatas hanya pada empat
Sekalah Dasar di Jakarta Timurj; (b) Jumlah sampel vyang
diambil terbatas, apsbila Jjumliah sampel diperbanyak ke-
mungkinan hipotesis alternatif ketiga akan terbukti se-
cara signifikan; (c) kemampuan dari keempat guru pengajar
kemungkinan berbeda, akibat perbedaan pengalaman mengajar,
hal ini tentu saja dapat berpengaruh, walaupurn latar bela-
kang pendidikanny2 sama; (d) materi pengetahuan ekosistem
yang diajarkan pada ke empat SD secara kuantitas berbeda.

Untuk 1tu dianjurkan agar diadakan replikasl pene-
itian ini lagi. Atau diteliti secara lebih mermdalam me-
ngapa tidak terdapat interaksi antara kedua fakior terse-
but.

Bila bebterapa argumentasi yang mungkin menyebab-

kan belum terujinya hipotesis penelitian kstiga dapat di-
hindari, maka diharapkan hipotesis penelitian tzrsebut akan

dapat teruji.

E. Keterbatasan

Khusus untuk penelitian ini perlu dikemukakan ke-—
terbatasan—-keterbatasan, antara lain: terbatasnya Jjumlah
jumlah sampel penelitian dan daerah penelitian yang diam-—
bil yaitu pada empat SD sehingga generalisasi yang lebih
luas tidak mungkin dilakukan. Penelitian 1ini hanya diba-
tasi pada SD Negeri, jadi tidak melibatkan SD Swasta se -
hingga kesimpulan yang ditarik kurang mewakili bagi selu-

rub murid SD.
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Jangka waktu penelitian yang relatif pendek dalam
pelaksanaan di lapangan, sehingga kemungkiman besar belum
dapat mengukur sikac murid-murid ED terhadap lingkungan
hidup dalam waktu singkat dengan hanya memberikan tes pe-

ngetahuan tentang ekocsistem dan kuesioner skals sikap ha-

0

nya s=2kali. Untuk Ztu diperlukan waktu yang lebih panjang

> Tian 1ni.

[
}+

dari pada apsa yang sudah dilakukan dalam cerne
Perlu dikemukakan adanya ketertatasan sikap belum
mencerminkan, maka dari hasil yang dipercleh masih periu

ditafsirkan dengan hati-hati. Di sini diasumsikan bahwa

terbentuknya sikap cleh variabel X, dan X= pada hal pene-
litian ini be~sifat ex pocst facto. Apakan asumsi 1tu me-

mang demikian masih perlu dipertanyakan. Untuk 1tu perlu

diadakan penemuan-—-penemuan replikasi.
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BAB V
KESTMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka kesim-
pulan penelitian ini adalah sebagai berikut : murid SD
vang pengetahuan ekosistemnya tinggi sikapnya positif
terhadap lingkungan hidup Sabalikaya murid SD yang pe-
ngetahuan ekosistemnya rendah sifatnya negatif terhadap
lingkungan hidup. Jadi murid SD yang sikapnya positif
dan yang sikapnya negatif tentang lingkungan hidup di-
pengaruhi oleh pengetahuannya mengenai ekosistem. Oleh
sebab itu dapat disimpulkan adanya variasi sikap murid
SD tentang lingkungan hidup dipengaruhi oleh pengetahuan
ekcsisten.

Ternyata sikap murid SD tentang lingkungan hidup
di lingkuﬁgan industri berbeda dengan mereka yang berada
di lingkungan pertanian walaupun tingkat pengstzhuan eko-
sistemnya sama tinggl. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa lingkungan sekolah menentukan adanya variasi sikap
murid SD tentang lingkungan hidup.

Berdasar hasil temuan tidak ada keberartian (signi-
fikansi) dari interaksi antara pengetahuan ekosistem dan
lingkungan hidup maka dapat disimpulkan pula bahwa tidak
terdapat interaksi antara pengetahuan ekosistem dan ling-

kungan sekolah.

82
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B. Implikasi
1. Implikasi Riset

Seperti telah dibuktikan secara statistik dalam
penelitian ini, bahwa pengetahuan murid SD tentang =skc-
sistem dan lingkungan sekolah di mana mereka belajar ber-
pengaruh terhadap sikaep murid mengenai lingkungan hidup.
Ol=h sebab itu perlu pula diadakan dan ditingkatkan pe-
nelitian-penelitian lain yang menyangkut sikap seseorang
terhadap lingkungan bhidup. Selanjutnya bukan saja pene-
litian—-penelitian terhadap sikap lingkungan hidup, tetapi
ada baiknya dilakukan penelitian—-penelitian rarah afektif
yang lsiln sepertl moral, nilai dan ncorma sesecrang terna-—

dap lingkungan hidup.

Bagi pengembangan teori tentang ekosistem dan
lingkungan sekolah kiranya hasil penelitian ini dapat
penunjang teori-teori tersebut sebelumnya, bahwa penge-
tahuan tentang ekosistem dam lingkungan sekolah erat
kaltannya dengan masalah-masalah lingkungan hidup. Hal
inl sesual dengan pendapat Stapp , yang menulilis babhwa
penyebab pokok krisis lingkungan adalah perilaku manusia
sehingga sekolah merupakan suatu sarana yang tepat untuk
mengembangkan dan menemukan sikap individu dalam menye-—
suaikan dirinyae dengan 1lingkungan hidup. Bahkan pene-

litian imi menunjukkan babhwa pengetahuan yang tinggi
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tentang ekosistem dan bermacam-macam lingkungan sekolah
berpengaruh terhadap sikap sesecrang mengenali lingkungan
hidup. Seperti apa yang ditulis oleh Shaw damn Contanzo,

bahwa seseorang erat kaitamnya dengan lingkumgan di mana

dia berads.

3. Implikasi Kebijakan

Bagi Depdikbud yvang membuat kebijaksanaan pendi-
dikan, khususnya tetang pockck bahasan lingkungan hidup
yang termuat dalam bidang studi IPA, IPS dam PMP kira-
nya perlu memperhatikan muatan—muatan lokal yang menyang-
kut kependudukan dan lingkungan hidup dalam kurikulumnya
sehingga dapat mendorong guru lebih kreatif. Akhirnya
bagi KLH perlu membuat program—-program yang sesual dengan
lingkungan sekolah di mana sekolah i1tu berlokasi, kalau

selama 1ini diamggap sama.

—

C. Saran—saran

Berdasarkan kesimpulan dan 1mplikasi yang telah
dikemukakan di depan untuk lebih meningkatkan kesadaran
murid Sekolah Dasar terhadap sikap mengenail lingkungan
hidup disampaikan beberapa saran sebagail berikut : Per-—
tama, dari temuan yang diperoleh ternyata pengetahuan
tentang ekosistem mempunyal pengaruh terhadap_sikap
murid SD mengernai lingkungan hidup, oleh sebab i1tu bagi
guru—guru SD dalam mengajar perlu lebih pemahaman ter-
hadap ranah kognitif yang lebih luas dan mendalam. ya-

itu tidak hanya penekanan pada aspek ingatan saja te-
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tapi seluruh aspek yang termasuk ranah kognitif seperti
pengetahuan terminologi, pengetahuan spesifik, pengeta-
huan konvensi, pengetahuan urutan, pengetahuan katagori,
pengetahuan kriteria dan pendestahuan prinsip-prinsip.

Mengingat dewasa ini dan di masa yang akan datang
masalah lingkungan hidup lebih kompleks dan perlu disadari
oleh semua pihak, termasuk anak sekolah. Kedua, bagi pem-
buat kebijakan seperti Pemerinftah Daerah, Depdikbud, Dik-
dasmen dan Kandep perlu membuat kebijakan yang mendorong
dan menunjang terciptanya manusia Indonesia yang berwawa-
san lingkungan hidup, sehingga terbentuk sikap positif
terhadap lingkungan hidup lewat peraturan—peratpran vang
dibuatnye.

Ketiga, akhirnya saran bagi para peneliti di sam-
ping lingkungan industri dan pertanian, sebaiknya perl
pula melibatkan berbagal macam lingkungan lain untuk di-
teliti, dengan tujuan untuk memperolen data ilmiah yang
lebih kompréhensif mengenal pengaruh-pengaruh lingkungan
terhadap sikap murid SD dan murid sekolah pada umumnya

mengenai lingkungan hidup.



40085

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Achmadi, Umsar Fahmi.(1381). " CO Pollution in Jakarta'. Ma-
jalah Holistiks, no.2 Tahun V, h.7 - 12

Allport, dalam Chester A. Insko.(1887). Thecries of 2 de
Cba*ge, Englewscod Cliffs, New Jersey : Prenticse-
Hall., Inc

Arikunto, Suharsimi.(18E88). DRasar-dasasr Evaliunasi Pendidik-
an. Jakarta: Bina Aksara.

Ary, Donsald, Lucy Cheser Jacobs and Asghar Razavich, ter-
jemahan Arief Furchan.(1882).Pangantar Penelitian

Dalam Pendidikan., Bandung: Tarsito.

Azwar, Azrul.(188%9). Pengantar Ilmu Recehat: inghl

Jakarta: Mutiara Sumber Widya.

Azwar, Sainuddin.(1i388}. iksa anusia. Yogyakarta: Liber:y.

Bell, 4. Paul, Jeffry D. Fisher and Ross J. Locmis. (1878},
Environmental Psvchology Philadelphia: W.B
Saunders Company.

Bloom, Benyamin S.(1384). KON oMY f Eduycations] ieo—

tives Book 1. New York: Longman.

Bruveold, W.H. dslsm Bell. A. Paul. Jeffrev D. Fisher and Ross
J. Loomis. {1378 .Environmentsl Psvechology. Phila-
delphia W.B. Saunders Compansy

Carson, Sean HeB . (13785. :
ractice, London: ndward (Puollshers) Ltd.

Chiras.Daniel D. (1985 : .
Mtxl Menlo Park, California: The
Renyvamin Cummings Publishing Company.

I 3
Decis

3

. (1881

0.(1981) Theori=s
Graw Hill Book

Chontanzo, Shaw S. and Philip R. Chontancz
cial Psveology, New York: Me

Companvy.

Crow, L. and A. Crow, dltergemahxan oleh Abd. Rachnman Abror.
(13893, Yogvakarts: Nur Cahaya.

Pwid oceoudro ( Jakarta:

Edwards, Allen L.(1957). Techniagues of Attitude Scale
Construction. Hew York: Appleton-Century-Crofts, Inc




Erlich, Psul R., Anne H. Erlich and John P. Holdren.(18777.
oA g - ] o~ . T, 3 —

Ecozscisnce. San Franscisco: W.H. Freeman and Company

Ferguson, George A.(1881). Statistical Apnalvsis in
Psvehology and Education Singapors: Mo. Graw-Hill,
Internstiocnal Rook Cc

Festinger, Leon.(18E63%., 3oni 3 Grouos
Stanford, California:

Gsgne, Robert M.(1377). The Condiftiong of Lesrning. New York
Holt, Kinehart and Winston, Inc

(1985 The Conditions of Lesrninsg spd Theory of

Instruciion Tokvo: Holt-Saundsrs

Giass, Gene V., and Kenneth D. Hopkins.(1884. ZStatisticsl
Methods in Education and Psvehology Inglewood
Cliffs, New Jersev: Prentice-Hall, Inc

Glasson, John, terjemahan Paul Sihotang.(13877). Z=spngsntsr
Perencanaan Regional. Jakarta: Lembaza Psnesroitan
FE-UI

Hadinoto, Siti Ranayua.(1379;. ave: M
Parents ™ Educsticon Level angd Child Lesrping Pract-
i . Fon Cceonupats i Gr a. Yogyai UGy,

Hardjodipuro, Siswcio.(1387). ZStatiszik Terapsr Uniuk
Penslitian Pendidikap Aplikssi dap inferoratisi
Jakarta: Departemen Fencidikan dan Rebudsavyzaan,
Ditien - Dikti, P2LPTK

Harris, Melville, (1885). Case Studies Schoois Council
Environmental Studies Project. London: Rupsrf Hart-
Davis Harvey, Margarete, R., 138838/90 The Rela-
tionship between Children’s Experiences with Vege-
tation on School Grounds and Their Environmental
Attitudes. g ) f nyiranmental Eoneoatd

_ : 1D
voiume 21, Number 2, pp.3-10.

Hovland C., Janis I., and RKellevy H., "Communication and
Persuasion " dalam Chester A. Insko.{13587 Theo-
rieg of Athnitunde Chsnze Englewocod Cliffs, Naw
Jersey : Prentize Hall,Inc

Holznan, Charles J.(13882Z23. Znvironmental Psvepologr. NHaw
York: Random House.

Insko, Chester A.{(1367). Theaories of Atwiftude Thange.
Englewoccd Cliffs, Hew Jersey: Prentice-Hall, Inc



E40015

Kartono, Hari.(1837). nstri Manufacturi ]
Pembangunan Wilavah. Jakarta: FMIPA-UI.

Katz, D. and Stotland, E. "Psychology : a study of a science"
dalam Chester A. Insko.(1367) Theories of Attitude
Change. Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall,
Inc.

C
o
~
v

Kaunang, Natanel Fredriek.(1884>. : k:
BEependudukan Terhadsp Siksp L,A;nuPCRE Hidup_dari
olswa IPA TIPS SHMA Negeri di Mansdo dan Minahasa,
Tesis. Jakarta: Fakultas Pasca Sarjana IKIP Jakarta.

Keraf, Gorys.(1384);. Kompogisi. Ende: Nusa Indah.

Kerlinger, Fred N.(19886). nndati f Behavioral
Research, New York: CBS College Publishing.

Kiesler, Charles A., Cocllins, Barry E. and HMiller, Norman.
(188689). ATTTW‘DE CHANGE, A Critical Analvsis of
Theorefical Aporoschs., New York: Jonh Wiley & Sons,
Inc.

Koentjaraningrat. (1884 ). MHasvarakat Desa di Indonesia.
Jakarta: Lembaga penerbitan Fakultas Ekonomi UL.

Rormondy, Edward J.(1988). Concept of Ecology. Englewood
Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall, Inc.

Krathwohl, David R., Benyamin S. Bloom and Bertram B.
Masia.(1884). Taxonomy of BEdneationsl Obhientives,
The Classification of Educational Goals. HNew York:
Longman.

Krech, David, b*utuaneld Rlchara S and Ballachey, Egerton
L. (1988). Singapore:
Mc. Graw-Hi1ll Co.

Leibo, Jefta.(18868). Sogiologil Pedesaan. Yogyvakarta: Andi
Dffset.

Mar "at.(1881). : ¢
Jakarta: Ghalia Indonesia.

Miller Jr. & G. Tyler.(1985). iving i virs e
Belmont, Massachuset: Wadworth, Inc.

Martin, Barbara L % Briggs, Leslie J. .(18986).The Affeciive

ntegrati r tructic

Englewood Cliffs, New Jersey: Educational Technology
Publications, Inc.

Mosher, A.T. ulSadur oleh S. Kr;nadh¢.(1965) enggerak-
{ ; = : Jakarta: Yasaguna.




Muliati, Yulia H. (1389) " Persn Serta Masvs
3 i i

Sarjana UI.

Marphy, G., Murphy, L.B., and Hewcomb, T.M Zuperimental
Social Psycoleogy” dalam Kiesler.(186% .. Theories <f
A”T?ude Changs. Engiewcod Cliffs, Hew Jersey

] c

Haibaho, Togarma.

ntar ar: M. rhad 33 sipag 7
Usaha Mengelnls Pazar Fengururan. Tasis. Jakarts
Fakultas Pasca Sarjana IKIP Jakarta.

Nazia, Moh.(1 88). Metcds Penslitian. Jakarta: Ghalia

Indonesia

Notoprawiro.(lSBQ) Dalam Studi Fengembangan gAs em Pengs=-
‘ ¢ Alg P o

Jakarta: Kerjasaﬂa Departemen Pe tanian can PPLH
IJ‘/‘\J

Odum, Eugene P.(1871}. Fupdamentals of Heolcz-, Tokyo:
Toppan.

Osgoond, C.E. and Tannenpaum, FP.H "Fsvchologizszl Revisw'
dalam Chaster A. I[nsko.(13687). Theowri=s o7 A< tud
Change. Englewood Cliffs, New Jersey: “ranticse-

Hall., Inc.

Partadiredja, Ace.(1380).
Kerja Perusahaan
1830.

Perpilloun, A.V.(1877). Human Geographv. London: Longman
Group Limited.

Pintner, Rudolf dkk.(1270). -hology.,  New
York: Barnes and Noble BOOK”

Poernomo, Harry Raditya "Pencemaran Udara di Jjaxarta Su-
dah Melewati Ambang Batas”, cmpas 13 September
4 M (=3
1300

Putrawan, I Made. (18205, E=znZujiian Hioofesis 45




7 {34001 5

Jakarta: Rineka

Romiszowski, A. J.(13&84
n Pa

.
London: Kogs ge.

Rosenberg, M., " A Structural Theory of bultude dynamlos
dalam Insko, Chester A.(19B87) : :
Chapge. Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall.,
Inc

Roucek, W. and Warren, A. terjemahan Jefta Leibo.(1388). i

logi Pedesaan . Yogyakarta: Andil Offset.

Salim, Emil.(13888). )
Jakarta: Mutiara Sumber Widya.

Santoso,

Soegcng (198°).
3 D

Tesis. Jakarta: rakaultas Pasca Sarjana IK P Jakar—
ta.

Sarwono, Sarlito Wirawan.(1976). engant ml iko
Jakarfta: Bulan Bintang.

Schneider, Eugene V., alih bahasa J.L. Ginting.(1386). Sosio-
logi Industyeid Jakarta Aksara Persada.

Sharma, P. D.(1881)y. Elements of Ecologv. HMeerut: Rastogi.

EanN

Simanjuntak, I.P.
Jakarta: Nas

(18755 .
co

Scebijanto.(13888).
Ditjen Di1kti dan PLPTK.

Scedjiran, Resosocedarmo, Kuswata Kartawinata dan Aprilani
Soegiarto,(1585). Pengantar Ekologi. Jakarta:

Ferjasama Fakultas Pasca Sarjana dengan BEKEBN.

Soemarwokto, Otto.(1889). { y ingki : 3
Pzmb: unan. Jakarta: Djambatan.

Stapp, William B.(1874). : t Strabeg
Toward a More Liveable Future. New York : Halsted

Press.
Sudjana.(1982). Metoda Statistika. Bandung: Tarsito.
Sumaatmadja. Mursid.(1388). Geografi Pembangunsan. Jakarta:

Provek PLPTK dan Ditjen letl



_40015

71
Suriasumantrl, Jujun $.(1887;. Filsafat Ilmu. Jakarta:
Sinar Harsapan.
{13883 . adao ennlizan Ilmisah. Jakarta: IKIP

Jakarta.

Turk, Jonathan and Amos Turk.(1984). Environmental Science.
Philadelphia:Saunders Collsege Publishing.

Zen, M.T.(1379). Jakarta:

Gramedis.




40015

“J]
(AV]

= T L3

W e wame M RN NN EBENERI OO0 3 E® 3 ST 72 MEREREIMA I dTR TR Mo

(cor=t

AR ST

i

i

-
i

WL s IT12

=

rartay

mercl

KETLngh

A. kanker hidungs
tenggorokans

Caru—pand;

kerocngkongsan.

i

Jawshban yang paling beEnar =t Mg

=1larmg burut .




40015

73

2. arat perlu dilindungi, antara lasin o
Fattars
bamghck s
[ (o)
d. ¢
R mtan baszah, :

di de

sepanjang tabun mendapst

U

=D

ilf

aw

it dama

di

d. danau pasir.

)
£

or

a

£l
x

SToLrQen vang padat pencuduknys jangan @

it

I e e -
TUMDLIR AT SNSa §

i



40015

-

2
*

« Limghkungs

S. MEMUS1S

i
£
il

i
i
it

Zn maneral

R
merLimoulkEan

=dang dimant

i
-

SIN&T FaTanarig




l—“L
w

S b ] = T =
[ ..Jl:.‘.l. s oL i
Da - Sabl

2y

an

==hingoa Teratas

1. N — - 3 p -]
4. kFasus pada satu tempat.

S. bDEmar—besasrans
b. s=Ccspat—cepainyas
[ %5

mamcuroas s

1l

pre

.
mErgotorl

=

L]

40015

g ]




|

=

SLE T

Srrz=nangl

limgkurmoar




40015

77

L .y -— - . . A, =
5. bebas dari limbab &

=, Ebas dari limbah imcust

d. bmbaszs darl limbah

g DeEmsis
b ' n
P TR T o
g




- - a
=t i <t - H ¥ % M % o M 39 W wm® MM B RSP R AT R U MAT AN NI R E M ®E N S A w 3 4od mou o MomoRZoNZ

i
e e TR
s U OSTH
: e

[mp= e

B e
| 5
e =Y

]

Payng Pt

[Py selin ol

i .

PR NS T =

A Sl a1 e it 5 L S B =
—_ - - R o
TR = " P S R

e




40015

[ R

8 143
b b=
8} w

ul
ut

LN
[

ul

fomeme

m
[y

LiZ

U

w

u
Ul

m——

o R’

e

Ul
jua

n 4]
b b
o i

n
T
-~ ..
LC AN
1/
!
m
un]
Ui ]
1
_._u_

g
i~

RER

L4

R
W
i,

-
|t




b

ot
ay)

l_A
-0

—_——

~r

—e

—_
i m

——

e

i

fu— )
FERISING
oo
i

FEFELESS

e

SEYL EEREERERATAN BILA DISES

Pt

FERERAMGAN HUTAM MERYESARKA

FEINARIST FOHON

[omgomy
e

FEMEHISALAN

e
==
fatse

FROSAM FERNGHIIALAN HERDARNYA MERLE

ey

—_——

FEEEREIHAM

s
fidd "‘L S
-
==
AR P
5

EMCERSA BERS

w
ul

TEREANG MEMGEESMNGEE! KEHIDU

SHFEH DAFAT DILAKUKAN EARENG TEE

[3)]

m

FAIE FERNVERSERS

iy}

KUMUH SANGAT MRS

=

—
=

;—_.u-ﬁ:'_g‘b E’I Il}' H_J‘H Ti—

JoMNE LA
L

DI DeERtd TENDUS TAMEENG JAWER RAKYAT

(&g}

ul

i
[)
¥

r TANGENG JAWAD

i

LIMNGKLMGEN SERCLAH ADALAH SARAT UTAMA

FCRTE FENEURARGT

FELIMCAMG DI

40015

80



40015

LAMPIRAN 3a SKOR TES PENGETAHUAN TENTANG EKOSISTEM TINGGI
LINGKUNGAN INDUSTRI :

Kode Skor Kcde Skor Kode Skor

Murid Murid Murid
1 33 15 29 29 27
2 32 1& 29 30 24
3 32 17 28 31 26
4 32 18 28 32 26
S5 32 12 28 I3 26
) 31 20 28 34 26
7 Z1 21 28 k3% 26
8 31 22 27 36 26
9 IO 23 27 37 26
10 Z0 24 27 38 26
11 30 25 7 32 25
12 30 26 27 40 25
132 22 27 27 ai 25
14 29 28 27 42 25
Distribusi
Frekuensi
Skar f
25 4
26 9
27 8
28 S
29 4
30 4
31 3
32 4
33 1
Jumlah 42




40015

LAMPIRAN 3b SKOR TES PENGETAHUAN TENTANG EKOSISTEM RENDAH
LINGKUNGAN INDUSTRI

Kode Skor Kode Skor Kode Skor

Murid Murid Murid

1 20 15 13 29 16

2 20 16 18 30 16

3 20 17 18 21 16

4 20 18 18 32 16

3 20 1? 18 33 16

& 20 20 18 34 15

7 20 21 17 33 15

8 20 22 17 36 15

9 12 23 17 37 14

10 12 24 17 8 14

11 19 25 17 39 13

12 19 26 17 40 13

13 12 27 17 41 12

14 12 28 1é& 42 12
Distribusi
Frekuensi
Skor f
i2 2
1z 2
14 2
1S 3
16 6
17 7
18 6
1e 6
20 8
Jumlah 42
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Lampiran 2o SECR TES PEMGETAHUAN TENTANG EXGESISTEM TINGGI
LINGKUNGAN PERTANIAN

Kode Skor Kode SKOr Kode Skor
Murid Murid Murid
1 3 15 30 29 27
2 3 16 3C 30 27
z 22 7 29 31 27
4 32 2 29 32 27
3 31 1@ 29 3z 26
& 31 20 28 4 26
7 31 1 22 IS 256
g8 31 22 28 3& 26
G 31 2z 28 X7 z6
10 30 24 28 38 S
11 20 25 27 3< 23
12 3z 25 27 40 23
13 30 27 27 4: S
14 27 47 23S

30 28

Distribusi
rekuensi

T

25 3 |

26 3

27 8

238 S

29 3

30 7

31 3

32 2

33 2
Jumlah 42 J
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SKOR TES PENGETAHUAN TENTANG EKDSISTEM RENDAH
L INGKUNGAN PERTANIAN

Kode Skor Kcde skor Kode Skor
Murid Murid Murid
1 20 1S 19 29 17
2 20 146 18 30 17
3 20 17 18 31 1&
4q 20 18 18 I2 16
5 19 19 18 I3 1&
6 19 20 1€ 34 15
7 12 21 18 335 16
8 12 22 18 3& 1&
Q 19 3 17 I7 15
10 12 24 17 38 14
11 1Q S 17 z9 14
12 1Q 25 17 40 13
13 12 27 17 41 12
14 12 28 17 47 1z
Distribusi
Frekuensi
Skor f
12 I
13 1.
14 2
15 1
16 5
17 8
18 7
12 11
20 4
Jumlah 472
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Kode
Murid
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n
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SKOR PERNYATAAN SKALA SIKAP KELOMPOK TINGGI
LINGKUNGAN INDUSTRI

Keode
Murid

15
16
17
1E
17
20
21
22
23
24
23
26
27
2E

Pistribusi Frek
skor f

! 48 - &3 1
54 - 3% 3

50 - &5 10

&6 - 71 10

72 — 77 11

78 — 83 &

84 - 8% 1
Jumlah 42

skar

&b

48
&2
74
&8
72
70
&0

&1

-
-

1
-

79

Kode
Murid

Skor
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SKOR PERNYATAAN SKALA SIKAP KELOMPOK TINGGI
LINGKUNGAN INDUSTRI

63
69
69
79
69
53
66
69
66
50
58
&6
80
79

Kode
Murid

15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
23
26
27
28

Distribusi Frek

skor f
50 - 5S4 3
55 - S9 3
60 - &4 9
&S - 69 15
70 - 74 ]
75 - 79 3
8O0 - B4 2
Jumlah 42

SKOr

56
&0
73
&4
58
81
&4
&7
&8
&8
80
71
35

Kode
Muraid

29

<

~

31
32
33
34
33
36
37
38
39
40
41
42

Skor

&6
74
64
70
65
62
68
62
54
68
74
62
S8
37
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feiid =

3 16 S35 30 73
86 17 81 31 78
62 18 76 32 71
74 18 72 3 g0
70 20 58 34 7
78 21 78 5 g
82 22 88 36 80

2 23 81 37 78

1 24 87 38 60
85 25 70 39 2
77 265, 88 40 80
78 27 66 1 3
72 28 B85 12 71

Distribusi frekT
skor f
58 - €1 5
82 - B3 3
€6 - B8 S
70 - 73 7
74 - 77 )
78 - 81 11
g2 - 83 4
86 - 83 2
Jumlah 42
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Lampiran 4d SEOR FPERNYATAAN SEHKALA SIFAFP KELOMPOE RENDAH
LINGEUNGAN PERTANIAN
Murid Murid Murid
1 3 15 58 23 77
2 70 1B 61 3 79
3 63 17 €8 31 57
4 58 18 77 2 71
5 B7 1 7 33 85
B 61 2 86 34 73
7 4 21 52 35 75
8 73 22 g1 3 8C
3 B2 3 61 37 g8
10 72 4 70 38 78
11 7 25 30 393 87
12 3 26 56 40 7
13 81 27 7 41 58
14 7B 28 3 4z . 88
Distribusi frek

skor £

35 - 7C 5

o1 - B8 7

87 - 72 15

73 - 78 o]

73 - 84 4

85 - 380 2

Jumlah 42
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Lampiran 5 Validitas Isi Ditinjau dari Hubungan Tujuan
Instruksional, Pokok Bahasan, dan Nomor Soal
Tes Pengetahuan tentang Ekosistem.
No} Tujuan Instruksional Pockok Bahasan Ho. Socal
1. iswa mengenal ling- 4§ 1.1 Ekosistem dara*=! 1,2,3
kungan keculauan, 1.2 Ekosistem per-
penduduk dan kekaya- airan 4,5,6,2%
an alam Indonesia 1.3 Lingkungan hi-
melalul penafsiran dup sosial 7,8.8.z24
dan komunikasi. 1.4 Sumberdava mi-
neral 11,12
1.5 Sumberdava
! enargi 10,18, 14
1.8 Sumberdavya
pangan dan !
pertanian 15,177,153
1.7 BSumberdayax
ruang 19,20,2%
1.8 Pelestarian
alam 22,25
1.8 Sumberdava
hutan 25
, 1.1C Cumtsrdays
i cesisir dan
‘ laurt 27
2. Murid mampu memanani ;2 1 Manusia sevazal
dan menerapkan Kon- o | individa 28,22.Z2C
sep ciri-ciri maxh- 2.2 Azaz-azaz eko- i
luk hidup dan pesng- logil ig, 3t
golongannya
Z.] Memahami bahwa 3.1 Sumberdaya air 32,33
makhluk hidup da-
pat menyesualkan
diri terhsdap 1ling-
kungan
4. Murid memahaml sum- 4.1 Fengelolaan
berdaya alam sertz sumberdava alanm | 34,2538
perlindungan dan Ds-
lestariannya
| |
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Lampiran 11 Hasil Ujicoba Penyaringan Soal Tes Pengetahuan
Tentang Ekosistem berdasar

Daya Beda,

dan Alternatif Pilihan Jawaban

Derajat Kesukaran,

No. DK DB — APJ Ket
Soal A B | C ! D
1~ | 0,83 0,44 5 8 8 34 ~=no-
2 0,83 -0,04 3 3 45% 3 mor
3~ | 0,74 0,30 40% 3 8 3 soal
4~ | 0,80 0,26 3 3 5 43% vang
5 0,81 0,15 4 3 3 44% ter-
8~ | 0,35 0,26 18 19% 3 14 pilih
7~ | 0,37 0,22 20% 14 14 16
8~ | 0,50 0,28 12 27% 7 8 *=kun-
9~ | 0,48 0,33 5 8 16 25% ci ja-
10~ | 0,20 0,26 31 3 11% 9 waban
11~ | 0,70 0,22 3 10 3 38%
12 0,13 -0,04 7% 26 12 g
13 0,39 -0,04 8 21% 5 20
14 0,83 0,26 3 3 3 45%
15 0,54 0,33 14 ° 29% 8
16 0,08 0,04 39 3% 5 5
17~ | 0,52 0,52 8 8 28% 10
18 0,11 ' -0,07 18 e B 20
19 0,58 0,07 3 13 8 30%
20 0,19 | -0,22 10% 38 5 3
21 0,39 0,04 18 21% 8 7
22 0,80 -0,04 43% '3 4 4
23 0,24 ' -0,04 8 13% 14 19
24~ | 0,85 0,28 3 5 35% 11 ;
25~ | 0,35 , 0,41 15 19% 7 13 |
286 0,20 ' -0,04 4 27 11% 2
27~ | 0,486 | 0,25 15 14 12 23%
28~ | 0,41 0,37 22% 19 3 10
29~ | 0,23 | 0,22 18% 10 8 18
30~ { 0,58 = 0,22 3 15 4 32%
31~ | 0,37 | 0,30 10 g 15 20%
32 0,70 @ 0,07 38% B 3 7 |
33~ | 0,33 | 0,22 3 20 18% 27 |
34 0,20 ' -0,11 24 11% 10 9
35~ | 0,468 | 0,286 15 3 23% 13
36~ | 0,48 |, 0,30 13 26% 5 10
37 0,48 . 0,18 15% 28 10 3
38 0,08 ; 0,11 22 5% 14 13
39 0,17 | -0,11 9% 24 g 12
40~ | 0,78 0,33 7 3 31% 3
1 0,20 | -0,04 12 11% 16 15
42 0,28 | -C,22 12 1 10 14x | 18
. 43~ | 0,28 0,28 14 | 8 17 | 15%
44~ | 0,52 0,74 11} 28 ;, 10 | 5
| 45~ | 0,54 0,28 3 29%x 18 4
! 48 0,37 0,00 20% 10 | 8 . 16




a7 | 0,33 [ 0,07 3 8
48~ | 0,88 0,26 10 3
43~ | 0,48 0,22 10 4
50~ | 0,67 0,37 8 4
51~ | 0,41 0,22 18 4
52~ | 0,41 0,37 15 10
53~ | 0,20 0,26 16 11%
54~ | 0,74 0,22 8 5
55 0,24 0,11 4 12
58 0,28 0,07 11 14%
57~ | 0,48 0,37 26% 4
58 0,15 0,07 26 | 13
59~ | 0,31 | 0,26 16 17%
60~ | 0,69 | 0,26 37% | 4
‘ 3

25
14

10
22%
18

13x
22
20
8x
14

Reterangan

DK
DB
APJ

Derajat Kesukaran
Daya Beda
Alternatif Pilihan Jawaban

40015
104



105

4001%

— i
o
X Ho croR -1 o ¢y o N Ao TR ™ 0
€3 o 0 2k}
N s — SUERDIURUIUTN IR S
i s} (SR o0
! v <N (4]
wn - - - -~ )
O m Y QAR IRETD) ) v 0w o
] el v e 1) S| o 4N
[$] R U~ ¢
H B T
th Xul v i
e U} _ ) I . .
s, Ty ) o I
= [N ] L
[t . . ot
&3] v A
£~ D R
+-
-
< RS ] ¢l
oy ] [
o] [8S] T —
) - e I o
£~ oy ~ I . ) [ vl
€3] [N | BN vl o ) [aN|
X . [TRIEAN n v I .
st
=3 [AN| TRy
N ol
&3]
[
= ’
R .
[S3] r— ul
) By s
@ ved s M
o n i) 4
B re-d R AT{ N
tn ! mn Il o £5 m [l o
€] 4 s} $4 N ™) i il [ Dot
E= 8] 54 jah D 54 o 5= faud 0 0 B
Ll T e 1 VI 1) £ i T b o
b~ b o ot s et i o] ol o] ] /]
90} e E S - £3 N $at ] L 1) Y]
b Ty iy N . i ;
[ o gl (i ) e 0 00 O
| o el = ™ >
bt [ i [l [aa] T [
tn iy M Al go! o 18] .
= e 12 12 [ oo
bl G} e jat $o1 4 X §4 Jad
o v et D @ ik y ap
o 0 tn w0 .0 > el P
el ! ) b g 2 £ IE IR £ o
0] S~ A et Ty -t 1 iy i} 5
=] 1 o1 - vy o) S s VR & N
o T
[ & . N
o ) . . B . . . . . . . . - . o
2 o Y £ <t Tl fa) [~ o o™ o) "y (0 o)
wm vt . v -




4001106 -

IXERT

12 KISI-KISI SKALA SIRKAP DENGAN SRALA L

Lampiran

LA o] [0 AN [Q] (&S] (& i [&M] ) (A (AN} [aN} (A i [N} (@]
£2 o
ry
o] I
el (LN [- (4|
m 0D
et (Rl
ol
LR
Nl oo - (a3} (A} ha) [} [ «H [0 (@) (] (S
L] & QN - wm v + v (AN ] (] [QN} [AN] o3 (A -
R S ettt e e e e U S
(XS] (oA -~
4 v (%]
vl [T t~ [N A 18] wm ud
D - v L | + o] [ (AN} -
i (€D Q) v
jont
[ [N o [ia]
Ea i) sl vy [} jo o
= 0] A [ i o) ]
p) ey o 5 o -y 3 = ] —{
) jaal - $-4 L3 = o (o] s s =
A 0 e w Y - fd oo = r hsl)] haly] jl
3 o &) 1) o jon [ e [ hali] (] ord oy = [an]
e e ] O ] 3 41 e vy ko o e K ol I
o/ AT et 0] 0 o s w [y st oo A o)
sl §4 i e [ — [ j
0 b2 .Q o o o o o - o o N o !
) i o [} o o3 [} o [t uj O [ oot 5.4 o8 ) v
o r o 5y o e [\ i [ul o3 [ e Il =3 e D
> o o A [ e ) - 5~ i L n 3 0 o]
K A = ) A ] o e T Q crd i AN ] [ [ad
e ] [ia] Q o) wn n sl 4 op 12 N 8y in o 34 54 -
b ) ) ) ) 0 w) 42 G o o N o] un ) b O
o1 £ = o o [ [ ] o o 0] A2 £ 4 [ 0 Ui e
" crd -~ O av 1 s s i Ty [a¢] 4o} A qr M $4 P (o]
< pod b1 0, (4 (14 [aw (&N S (RN} th h¥el ) (AW (A0S (1, s [a W




40015
107

Lampiran 14 Hasil Ujicoba Validitas Skala Sikap Terhadap
Lingkungan Hidup Berdasar koefisien korelasi produk
momen Pearson

.No.Pernyataan r No.Pernyataan r Keterang

-an

1% 0,518 31 -0,217 X nomcr
2% 0,844 32 0,082

3% 0,509 33 0,280 pernyeta-
4x 0,484 34% 0,273

5 -0,388 38 0,186 an yang
Bk 0,387 36 0,130

7% 0,488 37% 0,517 terpilih.
8% 0,408 38 0,288

g% 0,599 39x 0,427

10x% 0,278 4 0% 0,388

11x 0,472 41 0,172

12% 0,828 42 0,082

13x 0,620 43 0,142

14x 0,708 44 -0,178

15 0,183 45 -0,078

18% 0,313 46 -0,008

17 0,262 47 0,044

18x% 0,288 48 0,180

13 -0,165 49 -0,105

20% 0,384 50% 0,578
21% 0,328 51 0,285

22 0,195 52% 0,441

3 0,234 53 0,048

24 0,048 54% 0,349
25 ’ 0,085 55 -0,023

286 0,054 58% 0,333
27 0,083 57 0,440

28% 0,485 58x% 0,518
29 -0,241 59% 0,445

30 0,118 BOx 0,410
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Lampiran 13a Pengujian Normalitas Pengetahuan Ekosistem
Tinggl Lingkungan Industri.

Hipotesis statistik untuk pengujian normalitas
populasi adalah

HO : Data populasi berdistribusi ncrmal

H1 : Data populasi tidak berdistribusi normal
Untuk itu perlu dicari terlebih dahulu harga Z dengan

menggunakan rumus : Z = X =~ X dalam hal mana
)

b'4
X adalah skcr tiap sampel
i adalah rata-rata skor sampel

S, adalah simpangan baku skor X

X
X F P | EKp Zy Ztabel al | a2
(1) [(2) 1 (3) (4) (5) (B) (7) (8)

50,58 110,02 0,02 -2,38 G,01 0,01 0,01
56,5 30,07 0,08 -1,83 0,05 0,03 0,04
62,5 10 9,24 0,33 -0,88 0,18 0,10 0,14
68,5] 10 | 0,24 0,35 -0,13 0,45 0,12 0,12
74,51 11 | 0,286 0,83 0,62 0,74 g.:17 |0,08

80,5 & 0,15 0,98 1,38 0,82 0,08 0,08

86,5 110,02 1,00 2,14 0,88 0,00 0,02

X=69,5 S, =7,98 a maksimum = 0,17
D

(n = 42, 4= 0,05) = 0,21 DP = Distribusi Populasi
Hipotesis : HO : DP = DP normal, H1l: DP # DP normal

Kriteria Pengujian : HO ditolak bila a maks > 0,21
HDditerima bila a maks < 0,21

Keputusan : Pada =%4= 0,05, HO gagal ditolak jadi HD

diterima berarti populasi berdistribusi normal



Lampiran 13t Pengujian Normalitas Pengetahuan Ekosistenm

Rendah Lingkungan Industri

X F P EP ZX Ztabel al a2

(1) | (2) [ (3) (4) (3) (8) (7) (8)
52 310,07 0,07 -1,88 0,03 g,03 0,04
57 5 10,12 0,18 -1,20 0,12 0,03 0,07
B2 310,21 0,40 -0,351 C,31 0,12 0,08
B7 15 | 0,36 0,76 0,18 0,57 0,17 0,13
72 5 10